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Jurusan : Sastra Cina  NIM   : 155110400111002 
ABSTRAK 
Pulau Madura merupakan salah satu pulau di Jawa Timur. Pulau Madura 
mempunyai empat Kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan 
Sumenep. Kabupaten Sumenep merupakan salah satu kabupaten yang terdapat 
akulturasi budaya Tiongkok. Salah satu wujud akulturasi budaya adalah bangunan 
Keraton Sumenep. Keraton Sumenep merupakan satu-satunya Keraton yang 
masih utuh, megah dan terawat di Jawa Timur. Keraton Sumenep memiliki tanda 
yang dapat ditelaah satu persatu dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dan ditunjang teori semiotika Peirce. Hasil penelitian ini diperoleh 21 tanda yang 
diklasifikasikan menjadi 7 jenis ikon, 7 jenis simbol, dan 7 jenis indeks. 
Kemudian representasi budaya Tiongkok yang ada di ornamen Keraton Sumenep 
mencerminkan bahwa kedatangan etnis Tiongkok di Sumenep mampu diterima 
dengan baik oleh masyarakat Sumenep serta orang Tiongkok bisa berbaur dengan 
masyarakat Sumenep.  




Semiotic Analysis of Chinese Culture at the Sumenep Palace 
 
Name    ：Sisi Handayani   Advisor   ：Wandayani Goeyardi 
Study Program：Chinese Literature  Student Number：155110400111002 
Abstract 
 Madura Island is one of the islands in East Java. Madura Island has four 
districts, namely Bangkalan, Sampang, Pamekasan and Sumenep. Sumenep 
Regency is one of the districts that has acculturation of Chinese culture. One form 
of acculturation in culture is the building of the Sumenep Palace. Sumenep Palace 
is the only Palace that is still intact, majestic and well-maintained in East Java. 
Sumenep Palace has a sign that can be explored one by one using the qualitative 
descriptive method and supported by the Peirce semiotic theory. The results of 
this study obtained 21 marks classified into 7 types of icons, 7 types of symbols, 
and 7 types of indexes. Then the representation of Chinese culture in the Sumenep 
Palace ornaments reflects that the arrival of ethnic Chinese in Sumenep was able 
to be well received by the Sumenep community and the Chinese could mingle 
with the Sumenep community. 
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1.1. Latar Belakang 
Setiap negara mempunyai kebudayaan masing-masing. Kebudayaan 
tersebut menjadi tanda pengenal khusus bagi negaranya. Tidak heran jika 
berkunjung ke negara lain, akan banyak menemui berbagai macam 
kebudayaan yang unik.   
Indonesia memiliki kebudayaan yang beragam. Keberagaman budaya 
yang ada di Indonesia sangat variatif, diantaranya keberagaman suku, budaya, 
agama, ras, dan masih banyak lainnya. Perbedaan keberagaman tersebut bukan 
menjadi pemisah antara yang satu dengan yang lain, akan tetapi keberagaman 
itu justru menjadi alat pemersatu, sebagai mana semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika“Berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Dalam keberagaman yang ada di 
Indonesia, banyak faktor yang mempengaruhi penciptaan keberagaman 
tersebut. Seperti contohnya faktor alam yang mampu menjadi acuan dalam 
terciptanya suatu kebudayaan.  
Budaya adalah perkembangan dari kata majemuk budi-daya yang 
berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa (Pujileksono, 
2016:24). Pengertian yang diutarakan oleh Pujileksono tersebut mengandung 
kata “cipta” yang dapat diartikan bahwa budaya atau suatu kebudayaan itu ada 
karena diciptakan. Faktor-faktor pembentuk budaya ada berbagai macam 





memang turun-temurun telah ada walau tidak diketahui bagaimana dapat 
terciptanya budaya tersebut. 
Faktor alam dan faktor internal tidak serta-merta menjadi faktor utama 
dalam pembentukan suatu kebudayaan, masih ada faktor eksternal atau bahkan 
faktor kebudayaan asing yang mampu mempengaruhi penciptaan suatu 
kebudayaan. Seperti contohnya asimilasi dan akulturasi budaya yang juga 
menjadi salah satu faktor keberagaman budaya Indonesia. Fathoni (2006:30) 
menyebutkan bahwa akulturasi sebagai proses sosial yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan satu kebudayaan dihadapkan dengan unsur-unsur 
kebudayaan asing, kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke 
dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan 
kelompok itu sendiri.  
Salah satu tempat yang memiliki keberagaman budaya serta akulturasi 
di Jawa Timur adalah Pulau Madura. Pulau Madura merupakan pulau yang 
mempunyai empat Kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan 
Sumenep. Sebagian besar masyarakat Indonesia hanya mengetahui bahwa 
Pulau Madura sebagai tempat untuk ziarah, dan hanya sebagian kecil 
masyarakat Indonesia yang mengetahui bahwa di Pulau Madura, khususnya di 
Kabupaten Sumenep juga terdapat akulturasi budaya lokal dengan budaya 
asing. Kebudayaan yang ada di Kabupaten Sumenep dipengaruhi oleh budaya 
Jawa, Hindu, Islam, Tiongkok dan Belanda. Akulturasi budaya terlihat pada 





Keraton Sumenep adalah Keraton yang terletak di ujung timur Pulau 
Madura, yaitu Kabupaten Sumenep. Keraton Sumenep dibangun pada masa 
Panembahan Sumolo yang bergelar Tumenggung Arya Nata Kusumo. Keraton 
Sumenep selesai dibangun pada tahun 1200 H (1780 M). Arsitektur yang 
ditunjuk adalah Louw Phia Ngo dari Tiongkok yang merupakan cucu dari 
Louw Khun Thing. Louw Khun Thing adalah salah satu diantara 6 orang 
Tiongkok yang pertama datang dan menetap di Sumenep yang diperkirakan 
pelarian dari Semarang karena adanya perang (Zulkarnain, 2014:152). 
Ornamen Keraton Sumenep yang dipengaruhi oleh gaya arsitektur 
Tiongkok memiliki makna bagi pembuat dan pemakainya. Hal ini dapat 
dilihat melalui tanda yang terdapat pada Keraton Sumenep. Ilmu yang 
mempelajari tanda disebut dengan Semiotik. Ruang lingkup yang digunakan 
dibatasi berdasarkan semiotik teori Peirce. Menurut Peirce tipologi tanda 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu ikon, simbol dan indeks. Proses yang 
digunakan pada saat menelaah tanda disebut dengan proses semiosis. Semiosis 
adalah proses bagaimana sebuah makna muncul dan digunakan saat 
berkomunikasi (Eco, 2011:59). 
Pemilihan Keraton Sumenep dalam penelitian ini karena Keraton 
Sumenep merupakan keraton satu-satunya yang masih megah, utuh dan 
terawat. Secara kasat mata ornamen Keraton Sumenep juga masih terlihat 
dengan jelas dan terawat dengan baik. OrnamendiKeraton Sumenep tidak 





dipengaruhi nuansa dari beberapa budaya asing. Wujud akulturasi yang 
terdapat dalam Keraton Sumenep tersebut tidak terlepas dari peran pemerintah 
setempat. Hal ini dikarenakan Pemerintah Kabupaten Sumenep yang sejak 
dulu sudah menerima dan membentuk akulturasi budaya. Oleh karena itu, 
Kabupaten Sumenep berkembang pesat bukan hanya karena orang lokal, tetapi 
juga karena pengaruh akulturasi budaya asing. 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tanda yang digunakan dalam ornamen Keraton Sumenep 
berdasarkan teori Peirce? 
2. Bagaimana bentuk representasi budaya Tiongkok pada Keraton Sumenep? 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana pengkodean tanda 
yang digunakan dalam Keraton Sumenep berdasarkan teori Peirce. 
2. Untuk mengetahui representasi budaya Tiongkok yang terkandung pada 
Keraton Sumenep. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
kebudayaan Tiongkok yang terkandung dalam bangunan Keraton 
Sumenep 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada khalayak 





Tiongkok sendiri mengenai tanda yang terkandungdalam ornamen 
bangunan Keraton Sumenep 
3. Penelitian ini berfungsi sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian 
lanjutan mengenai Keraton Sumenep. 
1.5. Definisi Kata Kunci 
a. Keraton Sumenep  :salah satu peninggalan bangunan di Madura 
yang menunjukkan wujud adanya akulturasi 
antara budaya Madura, Tiongkokdan 
Belanda (jurnal Murwandani, 2007). 
b. Akulturasi   :proses   sosial   yang    timbul   bila     suatu 
kelompok manusia dengan suatu 
kebudayaan    tertentu   dihadapkan dengan 
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing 
dengan   sedemikian  rupa, sehingga  unsur-
unsur kebudayaan asing itu lambat laun  
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan 
sendiri tanpa menyebabkanhilangnya 
kepribadian kebudayaan itu sendiri (Syam, 








c. Budaya   :perkembangan  dari  kata   majemuk   budi 
daya  yang  berarti   daya  dari   budi,  yaitu 
berupa  cipta,  karsa  dan  rasa (Pujileksono, 
2016:24). 
d. Semiotik                 : ilmu tentang tanda dan merupakan cabang 
filsafat yang mempelajari danmenelaah 








Budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhaya, merupakan 
bentuk jamak dari addhi (akal). Dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
berhubungan dengan akal dan pikiran. Pada bahasa Latincolere yaitu 
mengelola atau mengerjakan. Kata culture terkadang diterjemahkan ke Bahasa 
Indonesia sebagai “kultur” (Koentjaraningrat, 2005:72). Kata budaya juga 
ditafsirkan sebagai perkembangan dari kata majemuk budi-daya yang berarti 
daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa (Pujileksono, 2016:24). 
Wujud budaya adalah ide atau gagasan, tindakan atau aktivitas, dan hasil 
karya atau artefak. Unsur-unsur kebudayaan adalah bahasa, sistem, 
pengetahuan, organisasi atau sistem sosial, sistem peralatan hidup dan 
teknologi, sistem mata pencaharian hidup (sistem ekonomi), sistem religi dan 
kesenian (Koentjaraningrat, 2005:72). 
J.J Honingman dalam Koentjaraningrat (2005:74) mengatakan bahwa 
terdapat tiga gejala kebudayaan, yaitu ideas, activities dan artifacts. 
Koentjaraningrat sendiri membagi empat wujud kebudayaan, yaitu: 
kebudayaan sebagai nilai ideologis, kebudayaan sebagai sistem gagasan, 
kebudayaan sebagai sistem tingkah laku dan tindakan yang berpola dan 





masing memiliki kecenderungan bentuk yang berbeda satu dengan lainnya. 
Berikut penjelasan dari keempat wujud kebudayaan tersebut. 
1. Nilai-nilai budaya merupakan tahap filosofis atau ideologis yang terbentuk 
karena pengalaman manusia, tahap ini merupakan hasil pemikiran yang 
biasanya memiliki bentuk tekstual tersurat maupun tersirat dalam norma, 
aturan adat, cerita rakyat atau karya seni. 
2. Sistem budaya berupa gagasan dan konsep juga merupakan manifestasi 
hasil pemikiran. Tahap wujud ini juga memiliki bentuk tertulis tersurat dan 
beberapa dapat terbentuk gambar atau konfigurasi. 
3. Sistem tingkah laku dan tindakan yang berpola merupakan tindakan dalam 
rangka “mewujudkan” konsep. Tahap wujud ini dapat berbentuk tulisan, 
gambar, konfigurasi maupun kegiatan. 
4. Kebudayaan fisik merupakan wujud hasil dalam sebuah kebudayaan, 
sehingga pada wujud terakhir ini kebudayaan memiliki bentuk paling 
nyata diantara bentuk yang lain. Pada wujud inilah kebudayaan seringkali 
sudah memiliki bentuk benda, sehingga dapat dilihat, disentuh dan 
dirasakan 
2.2. Akulturasi 
Koentjraningrat menegaskan bahwa proses akulturasi timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga 





kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu 
sendiri. Jadi, akulturasi artinya menerima, mengelola kebudayaan asing dan 
mengombinasikannya dengan kebudayaan asli pribumi tanpa merusak atau 
menghilangkan unsur-unsur keaslian budaya pribumi (Saebeni, 2012:190). 
Dalam hal ini terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar 
berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (kebudayan 
tertutup), dengan bagian kebudayaan yang mudah berubah dan terpengaruh 
oleh unsur-unsur kebudayaan asing (kebudayaan terbuka). Kebudayan 
tertutupmisalnya: 1) sistem nilai-nilai budaya, 2) keyakinan-keyakinan 
keagamaan yang dianggap keramat, 3) beberapa adat yang sudah dipelajari 
sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga masyarakat, dan 4) 
beberapa adat yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. 
Sementara kebudayaan terbuka misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-alat 
dan benda-benda yang berguna, tetapi juga ilmu pengetahuan, tata cara, gaya 
hidup, dan rekreasi yang berguna dan memberi kenyamanan (Firmansyah, 
2016, para. 8). 
2.3. Keraton Sumenep 
Ashadi (2017:2) mendefinisikan keraton atau istana sebagai tempat 
kediaman raja beserta kerabatnya dimana bentuk bangunan, fungsi dari bentuk, 
ruang dan estetika memiliki unsur kultur yang dibuat oleh manusia dan 





mengenai alam semesta, dan suatu lingkungan mikrokosmos yang dibangun 
dengan pertimbangan yang sarat makna.  
Zulkarnain (2014:152) menyebutkan bahwa setelah selesai perang 
dengan Blambangan antara tahun 1764-1767 (1198 H), Panembahan Somala 
mendirikan sebuah bangunan sebagai pusat pemerintahan dan tempat tinggal 
di desa Pajagalan yang disebut dengan Keraton Sumenep. Keraton Sumenep 
selesai dibangun pada tahun 1780 M (1200 H). Arsitek yang ditunjuk adalah 
Louw Phia Ngo dari Tiongkok yang merupakan cucu dari Louw Khun Thing. 
Louw Khun Thing adalah salah satu dari 6 orang Tiongkok yang pertama 
datang dan menetap di Sumenep. Ia diperkirakan pelarian dari Semarang 
akibat adanya perang “Hura-Hara Tiongkok” 1740 M.  
Keraton juga memiliki fungsi. Menurut Yulius (2011, para.5) “Keraton 
dikategorikan menjadi 2 fungsi yaitu fungsi keraton pada masa sebelum 
kemerdekaan Republik Indonesia dan pada masa kemerdekaan Republik 
Indonesia”. 
1. Pada masa sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. 
a. Sebagai tempat tinggal raja dan keluarganya. 
b. Sebagai pusat pemerintahan. 
c. Sebagai kebudayaan dan pengembangannya. 
2. Pada masa kemerdekaan Republik Indonesia. 
a. Sebagai obyek wisata dan pengembangan ilmu pengetahuan. 





Selain memiliki fungsi, setiap keraton juga memiliki pendapa agung 
yang terletak di dalam kompleks keraton. Pendapa adalah tempat 
berkumpulnya orang banyak dan menerima tamu. Ruang ini bersifat terbuka, 
suasana yang tercermin adalah akrab, cocok dengan fungsinya sebagai tempat 
untuk menerima tamu atau teman maupun orang lain yang belum kenal. Oleh 
karena itu, letaknya dekat dengan regol. Pendopo cenderung dibuat berkesan 










Sumber: dokumentasi pribadi 
Di Jawa terdapat banyak keraton yang masih terjaga utuh dan terawat 
dengan baik. Salah satu keraton yang terletak di Madura ialah Keraton 
Sumenep. Di dalam lingkup Keraton Sumenep terdapat bangunan lain 
diantaranya, museum keraton, Mandhapa Agung (Pendapa Agung), 
Mandiyasa (Koridor penghubung keraton dhalem dan pendapa agung), Taman 
Sare (tempat pemandian putri keraton), Keraton Tirtonegoro, Kantor Koening 
(kuning), Kantor Ambtenaar dan Labang Mesem.Bangunan keraton yang 





dibangun dengan perpaduan akulturasi budaya lain menggambarkan bahwa 
masyarakat Sumenep sudah menerima akulturasi dari negara lain, khususnya 
dari Negara Tiongkok. Akulturasi yang masuk tidak langsung dapat diterima 
dengan baik namun melalui beberapa proses. 
Proses akulturasi budaya di Madura dimulai ketika pengaruh kerajaan 
Hindu dan Islam dari Jawa masuk ke Madura yang akhirnya menjadi cikal 
bakal budaya Madura. Pada perkembangan berikutnya masuklah budaya 
Tiongkok yang dibawa oleh para imigran dan menghasilkan akulturasi baru.  
Sementara proses akulturasi yang selanjutnya terjadi ketika Kerajaan 
Sumenep berada di bawah kekuasaan Belanda, pada saat itulah terjadi 
akulturasi antara budaya Madura, Tiongkok dan budaya kolonial (Barat), 
sehingga terlahir budaya baru yang sekarang terlihat pada bentuk ornamen dan 










Sumber: Jurnal Murwandani 2007 
Gambar 2.3 2Proses Akulturasi budaya Madura, Cina dan 













Keraton Sumenep terletak di Jl. Dr. Soetomo No. 6 Sumenep, 
Kelurahan Pajagalan Kecamatan Kota. Tidak jauh dari Keraton Sumenep, 
terdapat Asta Tinggi, Kelenteng Tri Darma Pao Sian Lin Kong dan Masjid 
Agung yang juga terdapat akulturasi Tiongkok. 
2.3.1. Filosofi Lambang Keraton Sumenep 
Sama halnya dengan keraton lainnya, Keraton Sumenep juga 
mempunyai lambang atau logo sendiri. Lambang tersebut hakikatnya 
mempunyai filosofi sangat tinggi.  















Berdasarkan Portalmadura.com (2017) terdapat 9 filosofi yang 
digambarkan dalam lambang diatas, diantaranya: 
1. Setelan dar Armour atau baja adalah simbol dari kekuatan bersenjata. 
2. Tujuh bintang atau bulan sabit melambangkan nubuat/ramalan/catatan 
bahwa Sumenep diperintah oleh tujuh pangeran dari House of 
Bendhara Saut, sebuah catatan yang digenapi oleh kekuasaan Bupati 
Prabuwinoto akhir (1925-1928). 
3. Pedang melambangkan tugas penguasa untuk menjaga terhadap 
perbuatan buruk masyarakat yang berbeda dan bahwa penguasa harus 
jujur.  
4. Rumah melambangkan keraton atau istana. 
5. Beringin melambangkan tugas penguasa untuk melindungi rakyatnya 
melawan penyakit dan kelaparan. Dipilihnya pohon beringin karena 





beringin melindungi manusia terhadap matahari dan memelihara 
berbagai jenis burung. 
6. Mahkota adalah simbol martabat Kerajaan dan kekuasaan. 
7. Ular bersayap atau Naga, Bindara Saod sebagai pendiri rumah 
penguasa Sumenep menjalani kehidupan pertapa ketika ia masih muda. 
Ini disebut tapa-hidup. Selama ini tapa Bindara Saod telah menerima 
belati atau golok dalam bentuk ular bersayap atau naga. 
8. Kuda bersayap ini milik salah satu penguasa yang paling kuat di 
Sumenep disebut Joko Tole.  
9. Mawar melambangkan tugas penguasa untuk menjadi baik dan mulia 
terhadap rakyat serta orang asing. Dari jauh mereka memiliki warna 
yang indah dan berbau harum ketika didekati. 
2.4. Semiotika 
Semiotika merupakan suatu kajian ilmu tentang tanda. Kajian 
semiotika menganggap bahwa fenomena sosial pada masyarakat dan 
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, 
aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 
tersebut mempunyai arti (Kriyantono, 2006:261). 
Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian dari 
kehidupan sosial. Tanda pada fenomena kebudayaan mempunyai cakupan 
yang sangat luas, dimana selama unsur-unsur kebudayaan mengandung makna 





semiotik (Walker, 2010:10). Apakah itu pola tingkah laku seseorang, pola 
pergaulan, penggunaan tubuh, cara berpakaian, hasil ekspresi seni, bahkan 
objek-objek produksi. Semuanya itu dianggap sebagai tanda dan produksi 
makna (Permatasari dalam Hidayat, 2016:21). 
2.5. Semiotika Peirce 
Sebagai sebuah metode analisis, terdapat beberapa model pendekatan 
yang dapat digunakan untuk melakukan analisis semiotika. Bagi Peirce yang 
ahli filsafat dan logika, penalaran manusia senantiasa dilakukan melalui tanda. 
Artinya, manusia hanya dapat bernalar melalui tanda. Dalam pikirannya, 
logika sama dengan semiotika dan semiotika dapat diterapkan pada segala 
macam tanda (Berger dalam Tinarbuko, 2012:12). Tipologi tanda menurut 
Peirce terdiri atas simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda 
yang muncul dari perwakilan fisik) dan Indeks (tanda yang muncul dari 
hubungan sebab-akibat) (Wibowo, 2013:18). 
1. Ikon : Tanda yang memiliki kemiripan bentuk dengan aslinya. 
Tanda ini bisa dilihat melalui indra manusia dan mudah dikenali oleh 
penerima tanda.  
2. Indeks : Tanda yang memiliki eksistensial antara representamen 
dan objeknya. Pada dasarnya di dalam indeks, hubungan antara tanda 
dan objeknya bersifat alamiah, konkret dan aktual. 
3. Simbol :  Tanda yang menunjukkan hubungan tanda dan objeknya 





Tabel 2.5 1 Pembagian Jenis Tanda dan Cara Kerjanya 
Jenis Tanda Ditandai dengan Contoh Proses Kerja 
Ikon  Persamaan (kesamaan) 
 kemiripan 
Foto, lukisan dan 
patung 
Dilihat 
Indeks  hubungan sebab akibat 
 keterkaitan 
Asap sebagai tanda 
adanya api 
Diperkirakan 
Simbol  konvensi atau 




Selain itu Peirce juga menafsirkan tanda dalam semiotik yang terbagi 
menjadi 3 dimensi (Taufiq, 2016:31), yaitu:  
1. Representamen : suatu bentuk fisik yang memiliki tanda dan 
pertama kali ditangkap oleh indra manusia. Peirce menafsirkan bahwa 
representamen membentuk suatu tanda pada penerima tanda tersebut. 
Tanda yang diterima tidak hanya berbentuk tanda yang sepadan, akan 
tetapi tanda yang telah lebih berkembang (Zaimar, 2014:4). 
2. Objek  : sesuatu yang ditunjukkan atau diwakili dari benda 
atau produk kasar. Oleh karena itu, benda yang diwakili tersebut 
disebut tanda. Peirce mengatakan bahwa suatu tanda dapat membentuk 
tanda lainnya, sehingga proses yang digunakan ialah proses semiosis. 
Proses semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah tanda 
ketika tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi. 
3. Interpretan  : tanda yang ditafsirkan oleh penerima setelah 












2.6. Klasifikasi Warna 
Warna merupakan estetika penting dalam kehidupan. Suatu objek 
terlihat indah karena adanya warna. Warna juga memiliki makna dan fungsi 
masing-masing seperti halnya warna pada bendera setiap negara. Dalam 
budaya Tiongkok, warna memiliki peranan dan makna masing-masing. Warna 
dapat didefinisikan secara obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 
dipancarkan, atau secara subyektif/psikologis sebagai bagian dari pengalaman 
indra penglihatan. Secara subyektif atau fisik, warna dapat diberikan panjang 
gelombang. Dilihat dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata 
merupakan salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang 
sempit dari gelombang elektromagnetik (Linchoten dalam Pribadi, 2010:10) 
Menurut Moedjiono (2011:22) di dalam jurnalnya mengemukakan 
bahwa warna dalam arsitektur Tiongkok mengandung makna dari simbolisasi 
yang sangat dalam, karena warna merupakan simbol dari lima elemen, dan 
masing-masing memiliki arti sendiri.  





Lima elemen unsur dasar ini merupakan penggambaran dari Yin dan 
Yang. Unsur-unsur tersebut adalah: 
 1. 水 Shuǐ : Air 
 2. 火 Huǒ : Api 
 3. 木 Mù : Kayu 
 4. 金 Jīn : Logam 
 5. 土 Tǔ : Tanah 
Berikut arti dan makna warna dalam arsitektur Tiongkok (Yajun, 
2008:142-147): 
1. Warna merah  
Warna merah merupakan simbol unsur api 火 Huǒ ， warna 
khas dari budaya Tiongkok yang digunakansebagai perayaan dalam 
pernikahan, festival, pembukaan bisnis, dan perayaan penyelesaian 
proyek. Pada budaya Tiongkok, warna merah melambangkan 
kebahagian dan berkat yang melimpah. 
2. Warna hijau   
Warna hijau merupakan simbol dari  unsur kayu木Mù, yang 
melambangkan kehidupan dan perdamaian. Warna hijau mengandung 
makna kemudahan, harapan, dan kekuatan. Arti sebagai harapan.  
3. Warna kuning 
Warna kuning merupakan simbol dariunsur tanah 土 Tǔ, yang 





supremasi. Dalam budaya Tiongkok warna kuning hanya boleh 
digunakan oleh Kaisar atau Raja-raja, tidak boleh untuk orang pada 
umumnya.  
4. Warna Hitam  
Warna hitam merupakan   simbol   dari   unsur air 水 Shuǐ, yang 
memiliki unsur kegelapan dan menjadi warna dasar. Dalam budaya 
Tiongkok warna hitam dianggap sebagai warna yang mencerminkan 
sikap yang stabil, tenang, serius dan maskulin. Selain itu, warna hitam 
juga merepresentasikan kejujuran, keberanian, kecerdikan dan 
ketangkasan. 
5. Warna putih   
Warna putih merupakan   simbol  dari unsur logam金Jīn. Warna 
putih merupakan kebalikan dari warna merah karena warna putih 
melambangkan keburukan, kebencian,  dan visi yang buruk. 
2.7. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berikut referensi peneletian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini. 
Jurnal Murwandani (2007) berjudul “Arsitektur–Interior Keraton 
Sumenep Sebagai Wujud Komunikasi Dan Akulturasi Budaya Madura, Cina 
dan Belanda”. Universitas Negeri Surabaya. Penelitian tersebut membahas 
tentang adanya wujud akulturasi budaya antara Madura, Tiongkok dan 





ternyata memiliki bentuk bangunan Jawa. Pendopo dengan atap Limasan 
Sinom dan bubungannya dihiasi dengan bentuk mencuat seperti kepala naga, 
merupakan pengaruh Tiongkok. Bangunan dalem terdapat bentuk gunung (top 
level) yang telanjang tanpa teritis dan kepala tugu yang amat mirip dengan 
bentuk cerobong asap di Negeri Eropa (Belanda), merupakan bukti pengaruh 
Tiongkok dan Belanda. Pada ragam hiasnya juga nampak beberapa pola Jawa, 
Islam dan Tiongkok yang dipadu cukup menarik. Perbedaan penelitian 
Murwandani dengan penelitian ini adalah Murwandani berfokus pada 
komunikasi dalam akulturasi budaya sementara penelitian ini berfokus pada 
kajian makna semiotik terhadap ornamen bangunan Keraton Sumenep. 
Skripsi Afrilliani (2015) berjudul “Analisis Semiotik Budaya Terhadap 
Bangunan Masjid Jami’ Tan Kok Liong Di Bogor”. Universitas Sumatera 
Utara, Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dan metode kualitatif, berbasis pada penelitian lapangan. Teori yang 
digunakan adalah teori semiotik budaya yang berakar pada semiotik Peirce. 
Hasil penelitian yang diperoleh: (1) dari sisi makna-makna budaya maka 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa setiap unsur yang terdapat dalam 
bangunan Masjid Jami’ Tan Kok Liong ini memiliki makna-makna sebagai 
berikut: (i) masjid yang berbentuk kelenteng; (ii) asma Allah mengandung 
makna 99 sifat-sifat Allah; (iii) makna kubah; (iv) bulan bintang; (v) atap; (viii) 
burung perkutut; (ix) lantai dua tempat sholat; (x) warna kuning, warna merah, 
warna hijau; (xi) pintu berbentuk huruf zhong; (xii) jendela berbentuk ba gua; 





bergaya kanji; dan (xvi) ayat Al-Qur’an. (2) Nilai budaya yang terkandung di 
dalam bangunan Masjid Jami’ Tan Kok Liong adalah: (i) nilai spiritual, 
(ii)nilai kosmologis, (iii) nilai sosial, (iv) nilai identitas budaya, dan (v) nilai 
kemanusiaan universal. Perbedaan penelitian Afrilliani dengan penelitian ini 
adalah terletak pada objek yang dikaji. Afrilliani mengkaji Masjid Jami’ Tan 
Kok Liong sementara penelitian ini ialah mengkaji Keraton Sumenep. 
Skripsi Badaruddin (2015) berjudul “Analisis Semiotika Simbol 
Hiasan Dan Bangunan Masjid Krapyak 1 Santren Gunungpring Magelang”. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, diperlukan pendekatan filosofis, 
sementara metode yang dipakai adalah deskriptif analisis. Metode 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan banyak simbol-simbol yang terkandung makna di 
dalamnya seperti makna soko guru di dalam Masjid, mustoko masjid 
mempunyai arti dan makna sendiri seperti mustoko yang secara letak. Secara 
garis besar fungsi Masjid mempunyai beragam fungsi, sebagaimana pada 
zaman khulafaurrasyidin masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi 
sebagai tempat musyawarah, pendidikan dan lain sebagainya. Ditengah 
banyak fungsi tersebut sudah barang tentu mempunyai makna lain dari 
sebagaimana dari makna simbol-simbol yang ada di lingkungan masjid. 
Begitu pula yang ada di Masjid Krapyak 1 Santren Gunungpring Magelang 
mempunyai makna dan simbol dari Masjid tersebut. Selain itu, fungsi dari 





sebagai pusat syiar agama Islam di wilayah Santren Kabupaten Magelang. 
Perbedaan penelitian Badaruddin dengan penelitian ini adalah Badaruddin 
berfokus pada makna simbolik arsitektur dan hiasan, sementara penelitian ini 
berfokus pada pengkodean tanda budaya Tiongkok dalam bangunan Keraton 
Sumenep. 
Keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian Murwandani, 
Afrilliani dan Badaruddin adalah penelitian ini meneliti dengan lebih 
mendalam mengenai makna-makna ornamen bangunan Keraton Sumenep 
menggunakan analisis semiotik Peirce terutama ornamen yang mengandung 
unsur akulturasi budaya Tiongkok dan menganalisa representasi budaya 








3.1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu bagian yang harus dibahas 
dalam penulisan karya ilmiah. Hal ini disebabkan karena untuk mendapatkan 
data yang valid dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu alat yang disebut 
metode penelitian. Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 
data, tujuan, dan kegunaan. Data yang diperoleh melalui penelitian adalah data 
empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid (Sugiyono, 
2015:2).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Kata deskriptif berasal dari bahasa Latindescriptivus yang berarti 
uraian. Dilihat dari sudut makna, kata deskriptif mengandung pengertian 
sebagai gambaran, uraian, penjelasan dan keterangan, sehingga penelitian 
deskriptif dapat didefinisikan sebagai proses penelitian untuk mendeskripsikan 
seluruh keadaan yang ada atau gejala-gejala yang diteliti (Mukhtar, 2013:10-
12). 
Sugiyono (2014:1) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian untuk meneliti objek 





terhadap makna daripada generalisasi. Bogdan dan Taylor dalam Gunawan 
(2013:83) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan berperilaku yang dapat diamati. Dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan deskriptif kualitatif pada dasarnya mempunyai tujuan untuk 
mendeskripsikan gejala atau keadaan yang ada memperoleh gambaran 
seutuhnya mengenai sesuatu yang diteliti (Mukhtar, 2013:10-11) 
Dipilihnya pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan pengkodean tanda yang terdapat pada ornamen budaya 
Tiongkokterhadap bangunan Keraton Sumenep berdasarkan teori Peirce dan 
mendeskripsikan representasi budaya Tiongkokterhadap bangunan Keraton 
Sumenep dengan menggunakan teori klasifikasi tanda Peirce: ikon, indeks dan 
simbol yang disempurnakan dengan nilai-nilai budaya Tiongkok yang 
direpresentasikan melalui ornamen Keraton Sumenep.  
3.2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian sangat dibutuhkan untuk mengetahui 
atau memperoleh gambaran suatu permasalahan. Mukhtar (2013:107) 
mendefinisikan sumber data sebagai sumber-sumber yang diperoleh dari 
lembaga atau sistuasi sosial, subjek/informan, dokumentasi lembaga atau 
historis sebagai informasi atau data-data untuk menunjang penelitian, baik 
data primer maupun data sekunder yang disortir terlebih dahulu untuk 





tema-tema yang telah ditetapkan. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu: 
1. Sumber data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 
dari hasil observasi terhadap situasi sosial atau diperoleh dari tangan 
pertama (informan) (Mukhtar, 2013:100). Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah foto beberapa ornamen Keraton Sumenep dan hasil 
wawancara dari sejarawan Sumenep, Bapak Tadjul Ariefin. Hasil 
wawancara dengan sejarawan Sumenep berupa klasifikasian ornamen 
Keraton Sumenep yang dipengaruhi oleh budaya Tiongkok serta 
representasi yang terkandung di dalamnya.  
2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung tetapi diperoleh melalui sumber tangan kedua atau ketiga 
(Mukhtar, 2013:100). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data-data pustaka berupa buku, skripsi, jurnal, artikel dan data pendukung 
lainnya yang berkaitan dengan Keraton Sumenep. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiono, 2015:224). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat sebagai berikut. 





Wawancara merupakan kegiatan penelitian untuk mendapatkan data 
atau informasi akurat. Menurut Sutopo (2006:72) “Wawancara mendalam 
ialah wawancara yang dilakukan secara langsung dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan”. 
Oleh karena itu, penelitian ini melakukan wawancara terhadap 
sejarawan Sumenep, Bapak Tadjul Arifien supaya benar-benar memahami 
tentang Keraton Sumenep.  
a. Kriteria Informan  
Bapak Tadjul Arifien lahir di Sumenep, 6 Juni 1952. Pekerjaan 
yang dilakoni saat ini adalah sebagai Sekretaris di Komisaris BUMD. 
Beliau adalah penulis dan pegiat Sejarah dan Budaya Sumenep (non 
akademis/aotodidak) juga salah satu anggota tim ahli cagar budaya 
Kabupaten Sumenep yang mendapatkan penghargaan penyandang gelar 
tokoh kebudayaan Sumenep pada Sumenep Award 2017 dan masih 
banyak penghargaan membanggakan yang diperolehnya. Selain itu 
banyak karya tulis yang sudah dibuat, beberapa karya tulisnya adalah 
buku Sumenep dalam Lintasan Sejarah (2012), Asta Tinggi (2013) dan 
Langgam Arsitektur Tradisional Sumenep (2017).  
2. Mengumpulkan data sesuai bentuk atau strukturnya. 
3. Melakukan klasifikasi terhadap tanda yang telah diamati dalam Keraton 
Sumenep dengan menggunakan metode klasifikasi tanda dari teori 





4. Melakukan Studi Kepustakaan 
Dalam penelitian ini juga mengumpulkan data penunjang lainnya 
dengan melakukan studi pustaka dari berbagai referensi buku, jurnal atau 
artikel online yang telah diuji secara ilmiah yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian ini. 
Nazir (2005:111) menyatakan bahwa studi kepustakaan adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 
literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang dipecahkan.  
3.4. Teknik Analisis Data 
Sugiono (2015:244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Langkah dalam analisis data, yaitu: 
1. Mengelompokkan data ke dalam tabel berdasarkan teori Pierce. 
2. Menganalisis pengkodean tanda budaya Tiongkok yang terkandung pada 
Keraton Sumenep berdasarkan teori Pierce. 














TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menyajikan temuan hasil dari penelitian yang sudah diperoleh 
beserta analisis dan pembahasannya. Selanjutnya menguraikan hasil penelitian 
berdasarkan tema yang sesuai dengan penelitian ini.  
4.1. Temuan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejarawan Sumenep, Bapak 
Tadjul Arifien pada tanggal 8 September 2018, bangunan ornamen Keraton 
Sumenep tidak hanya terdapat unsur dari budaya lokal tetapi ada unsur dari 
budaya asing. Salah satu budaya asing yang mempengaruhi ornamen Keraton 
Sumenep adalah budaya dari Tiongkok. Ornamen yang dipengaruhi oleh 
budaya Tiongkok diklasifikasikan berdasarkan teori Peirce sebagai berikut:  
Tabel 4.1 1 Klasifikasi Tanda berdasarkan teori Peirce 
No. Representamen – 
Hubungan Objek 
Objek Interpretan 
1.  Ikon 
 
Labang Mesem (pintu 
tersenyum) 
Bangunan yang menyerupai 钟
楼 (Zhōnglóu) di Xi’an  
2.  Ikon Pendapa Agung Bangunan yang bagian ujung 
atapnya seperti kepala naga 
yang mencuat ke atas. 
3. Ikon Pintu Istana Keraton Pintu yang menyerupai gapura 
Tiongkok. 
4. Ikon Keraton Tirtonegoro Bangunan yang atapnya 
menyerupai naga yang mencuat 
ke atas. 
5. Ikon Kantor Ambtenaar Gedung yang menyerupai   
故宫 Gù gōng di Beijing 
6. Ikon Gazebo Ruang terbuka yang 
bagianatapnya terdapat seperti 






7. Ikon Garasi Kereta Kuda Tempat yang bagian atapnya 
terdapat seperti kepala naga 
yang mencuat ke atas. 
8. Simbol Warna kuning pada pilar 
penyangga Labang 
Mesem  
Kekuatan, kejayaan, keagungan 
dan nilai luhur yang tinggi 
9. Simbol Warna merah pada atap 
Pendapa Agung  
Kebahagian dan berkat yang 
melimpah 
10. Simbol Warna kuning, merah dan 
hiam pada pintu Istana 
Keraton 
Warna kuning : kekuatan, 
kejayaan, keagungan dan nilai 
luhur yang tinggi 
Warna merah : kebahagian dan 
berkat yang melimpah 
Warna hitam : kejujuran, 
kecerdikan, keberanian dan 
ketangkasan 
11. Simbol  Warna merah pada atap 
Keraton Tirtonegoro 
Kebahagiaan dan berkat yang 
melimpah 
12. Simbol  Warna hijau pada atap 
dan warna kuning pada 
pilar penyangga Kantor 
Ambtenaar 
Warna hijau :kemudahan, 
harapan dan kekuatan 
Warna kuning: kekuatan, 
kejayaan, keagungan dan nilai 
luhur yang tinggi 
13. Simbol  Hiasan burung hong dan 
bunga peoni 
Burung Hong bermakna 
kesetiaan, keadilan, 
kemanusiaan, ketulusan hati, 
keindahan dan kecantikan 
Bunga Peoni bermakna 
kedamaian 
14. Simbol  Warna merah pada atap 
Garasi Kereta Kuda 
Kebahagian dan berkat yang 
melimpah 
15. Indeks Bangunan  tinggi sebagai 
awal untuk masuk 
Indeks berupa bangunan tinggi 
pada Labang Mesem 
16. Indeks  Bangunan luas, beratap 
dan terbuka  
Indeks berupa bangunan 
terbuka pada Pendapa Agung 
17. Indeks  Sebuah bukaan pada 
dinding sebagai akses 
menuju kamar Raja 
Indeks berupa bukaan pada 
dinding pada Pintu Istana. 
18. Indeks  Gedung kecil sebagai 
tempat pemerintahan 
Indeks berupa gedung kecil 
pada Keraton Tirtonegoro 
19. Indeks  Gedung tinggi sebagai 
pusat pemerintahan  
Indeks berupa gedung tinggi 
pada Kantor Ambtenaar 
20. Indeks  Ruangan terbuka sebagai 
tempat bersantai 
Indeks berupa ruangan terbuka 
pada gazebo  
21. Indeks  Tempat untuk menyimpan 
kendaraan 
Indeks berupa tempat 







Dalam bagian ini akan dijabarkan dan diuraikan pembahasan 
penelitian berdasarkan teori semiotik Peirce. 
4.2.1. Semiotika Teori Peirce 
Peirce membagi tanda menjadi tiga bagian, yaitu: 
4.2.1.1. Ikon 
Ikon merupakan salah satu bagian dari klasifikasi tanda 
menurut Peirce. Tanda-tanda yang telah diklasifikasikan sebagai ikon 
akan dijabarkan sebagai berikut: 




































Labang Mesem berasal dari bahasa Madura, Labang artinya 
pintu, Mesem artinya tersenyum. Jadi Labang Mesem adalah pintu 
tersenyum. Labang mesem merupakan gerbang atau bangunan tinggi 
sebagai awal masuk ke Keraton Sumenep. Dalam penelitian ini, 
hubungan antara representamen dan objek pada Labang Mesem 
diklasifikasikan menjadi ikon. Hal ini dikarenakan tanda yang terdapat 
dalam Labang Mesem memiliki kemiripan dengan 钟楼 (Zhōnglóu) 
atau Bell Tower di Xi’an. Bell Tower adalah sebuah bangunan tinggi 
yang dibangun oleh Kaisar Zhu Yuanzhong pada tahun 1384. Tinggi 
bangunan 钟楼 (Zhōnglóu) atau Bell Tower adalah 36 meter yang 
berfungsi untuk menguasai daerah sekitar pedesaan dan untuk 
memberikan peringatan awal dari serangan penguasa lain pada masa 
kekaisaran Zhu Yuanzhong. Saat ini钟楼 (Zhōnglóu) atau Bell Tower 
dijadikan sebagai tempat destinasi wisata atau ikon di Xi’an.Dilihat 





dari bentuknya, Labang Mesem dan Bell Tower sama-sama memiliki 
dua lantai dan satu tower kecil di bagian atas.  
































Pendapa Agung merupakan bangunan yang sifatnya terbuka. 
Bangunan ini memadukan unsur akulturasi budaya. Bagian ujung atap 
Gambar 4.2.1.1 3 Pendapa Agung Keraton Sumenep 





pendapa agung Keraton Sumenep memiliki ornamen seperti kepala 
naga yang mencuat ke atas yang merupakan ciri khas budaya Tiongkok. 
Pembangunan Pendapa Agung melibatkan seorang arsitek dari 
Tiongkok, yaitu Louw Phia Ngo. Karena adanya ornamen Tiongkok 
pada bubung atap Pendapa Agung, maka Pendapa Agung diklasifikan 
sebagai ikon. 



























Gambar 4.2.1.1 5 pintu Istana 





Pintu istana keraton merupakan pintu untuk menuju ke kamar 
Raja. Kamar Raja merupakan tempat yang sangat sakral. Karena 
kesakralan tersebut, tidak semua orang bisa masuk ke dalamnya 
kecuali orang-orang pilihan atau orang-orang yang sudah mendapat 
ijin dari pengurus Keraton, sehingga pengunjung Keraton Sumenep 
hanya bisa menikmati indahnya Istana Keraton dari luarnya saja. Di 
luar Istana Keraton terdapat pintu Istana Keraton yang sangat unik, 
karena ornamen dan dekorasi pintu tersebut menggambarkan akulturasi 
budaya Tiongkok. Jika dilihat dari jarak jauh, pintu tersebut 
menyerupai gapura Tiongkokyang identik dengan dua atap, sedangkan 
jika dilihat dari jarak deket, maka akan nampak dengan jelas dekorasi 
yang dipakai pada pintunya terdapat hiasan bunga peoni dan dedaunan 
yang merupakan ciri khas Tiongkok. Bunga peoni digambarkan mekar 
seluruhnya dipadukan dengan dedaunan yang panjang menyimbolkan 
kedamaian. Dalam penelitian ini, hubungan antara representamen dan 
objek pada pintu istana diklasifikasikan sebagai ikon karena pintu ini 
menyerupai gapura Tiongkok.  










Sumber: dokumentasi pribadi 

















Bangunan Keraton Tirtonegoro diklasifikasikan sebagai ikon 
dikarenakan hubungan tanda dan objek aslinya serupa dengan atap 
khas Tiongkok. Bagian ujung atapnya terdapat empat seperti kepala 
naga yang mencuat ke atas.Bangunan ini juga dirancang oleh arsitektur 
Tiongkok, yaitu Louw Phia Ngo. Keraton Tirtonegoro saat ini 
dijadikan tempat penyimpanan beberapa benda peninggalan raja. 
















Sumber: dokumentasi pribadi 
 
Gambar 4.2.1.1 8 salah satu atap atap di 
Tiongkok 













Kantor Ambtenaar juga disebut sebagai gedung Negeri. 
Bangunan ini dibangun pada masa kolonial Hindia Belanda. Tujuan 
dari pembangunan ini adalah untuk memudahkan dalam menjalankan 
roda pemerintahan. Pada masa sekarang bangunan ini digunakan 
sebagai Kantor Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sumenep. Ornamen Kantor Ambtenaar ini menyerupai 
salah satu bangunan objek wisata terkenal diTiongkokyaitu 故
宫  Gùgōng. 故宫  Gùgōng atau Kota Terlarang terletak di Beijing, 
yang luasnya mencapai 720 ribu meter persegi. Tidak heran jika 
UNESCO menjadikan故宫 Gùgōng atau Kota Terlarang sebagai situs 
warisan budaya. Dahulunya tempat ini dijadikan sebagai pusat 
pemerintahan dan tempat tinggal kaisar. Sekarang tempat ini dijadikan 
sebagai tempat wisata populer. 

































Gazebo adalah tempat atau ruangan terbuka yang berfungsi 
sebagai tempat santai. Sebagian besar penempatan gazebo berada di 
sekitar taman kecil yang dilengkapi dengan kolam ikan, sama halnya 
dengan gazebo yang ada di Keraton Sumenep. Di depan gazebo ada 
kolam renang yang disebut Taman Sare. Taman Sare adalah kolam 
pemandian Permaisuri dan putri-putri Raja yang konon bisa 
Gambar 4.2.1.1 11 gazebo Keraton Sumenep 





menjadikan orang awet muda. Bapak Tadjul Arifien mengatakan 
bahwa Gazebo yang ada di Taman Sare merupakan bangunan baru 
yang bernuansa Tiongkok juga dihiasi dengan lukisan binatang 
mithologi berupa burung hong dan hiasan bunga peoni. Gazebo 
diklasifikasikan sebagai ikon karena bentuk dan penempatan mirip 
dengan gazebo di Tiongkok dikarenakan penempatan dan situasi yang 
menyerupai di Tiongkok. Ditinjau dari segi fengshui, penempatan 
gazebo dekat air memberikan kemakmuran, energi postif dan 
keberuntungan.  

























Gambar 4.2.1.1 13 Garasi Kereta Kuda Keraton Sumenep 





Garasi adalah tempat untuk menyimpan kendaraan agar 
terhindar dari paparan sinar matahari, hujan dan mencegah tindak 
kejahatan seperti mencuri kendaraan. Pada umumnya garasi bersifat 
tertutup, akan tetapi beda halnya dengan garasi yang ada di Keraton 
Sumenep yang bersifat terbuka, yaitu Garasi Kereta Kuda. Bapak 
Tajdul Arifien menjelaskan bahwasanya garasi yang ada di Keraton 
Sumenep merupakan bangunan baru yang sama dengan Gazebo di 
dalamnya. Garasi Kereta Kuda menjadi ikon dalam temuan, 
dikarenakan bentuk atap menyerupai kepala naga yang mencuat ke atas. 
4.2.1.2. Simbol 
Setelah melakukan klasifikasi tanda dalam penelitian ini, 
ditemukan 7 jenis tanda yang diklasifikasikam menjadi simbol. Simbol 
tersebut adalah: 














Sumber: dokumentasi pribadi 





Warna kuning disimbolkan sebagai kekuatan, kejayaan, 
keagungan dan nilai luhur yang tinggi. Jika dikaitkan dengan arsitektur 
Tiongkok, warna kuning yang diaplikasikan pada pilar penyangga 
Labang Mesem memberikan makna bahwa antara pemerintahan dan 
masyarakat harus saling menguatkan, tidak melakukan perbuatan 
buruk hingga membuat pecah belah. Selain itu warna kuning tersebut 
juga memberikan gagasan kepada siapapun yang datang ke Keraton 
Sumenep agar diberikan keberuntungan dan berkah yang melimpah 
bagi diri sendiri maupun orang lain.  



















Pemilihan warna untuk bangunan tidak hanya sebatas warna, 
namun juga ada makna tersendiri yang ingin tersampaikan kepada 
khalayak banyak. Seperti halnya dengan pemilihan warna merah pada 






atap Pendapa Agung. Warna merah dalam budaya Tiongkok 
mengandung arti kebahagiaan dan berkah yang melimpah. Pendapa 
Agung merupakan tempat berkumpulnya para pejabat pemerintahan 
atau ruangan yang dijadikan sebagai tempat penerimaan tamu, jadi 
pemilihan warna merah pada atap Pendapa Agung agar tamu yang 
datang ke Keraton dan menjalin silturahmi maupun kerjasama dengan 
Pemerintah Sumenep diharapkan memperoleh kebahagiaan dan hasil 
pekerjaannya berkah juga melimpah.  




















Sumber: dokumentasi pribadi 
Perpaduan antara warna kuning, warna merah dan warna hitam 
pada pintu Istana Keraton merupakan pasangan warna yang selaras. 






Dimana warna merah dan warna kuning sering kali dipakai oleh orang 
Tiongkok maupun keturunannya. Warna kuning dan warna merah 
mempunyai makna tersendiri. Penggunaan warna kuning dan warna 
merah yang dipasangkan pada pintu Istana Keraton mempunyai arti 
bahwa ruangan raja atau tempat istana raja merupakan tempat yang 
penuh dengan kejayaan, keagungan dan memiliki harapan agar raja 
dan keluarganya selalu mendapat keberuntungan serta kebahagiaan, 
sedangkan warna hitam menggambarkan bahwa menjadi pemimpin 
harus mempunyai sifat jujur, ulet, cerdas dan tangkas agar masyarakat 
beserta daerahnya makmur, tentram dan bahagia. 



















Keraton Tirtonegoro merupakan keraton yang terletak di 
sebelah barat keraton induk. Dinamakan Keraton Tirtonegoro karena 





Keraton ini dibangun pada masa kepemimpinan Raden Tumenggung 
Tirtonegoro (Bindara Saod). Atap Keraton Tirtonegoro adalah warna 
merah. Dalam budaya Tiongkok warna merah mengandung arti 
kebahagian dan berkat yang melimpah. Bangunan ini diharapkan 
mampu memberikan kebahagian dan berkah dari Bindara Saod untuk 
sekitarnya. 















Sumber: dokumentasi pribadi 
Kantor Ambtenaar terletak di sebelah Labang Mesem. Kantor 
Ambtenaar ini mempunyai keunikan sendiri, yaitu atap berwarna hijau. 
Warna hijau memberi gagasan dalam menjalankan roda pemerintahan 
harus memberikan kemudahan kepada masyarakatnya, memberikan 
kekuatan untuk masyarakat agar tetap kuat dan bersinergi dalam 
mendukung kepemimpinan pemerintah pada saat itu. Selain itu, juga 






terdapat warna kuning pada pilar penyangga Kantor Ambtenaar. 
Warna kuning pada pilar mengandung arti kekuatan dan nilai luhur 
yang tinggi. Pilar penyangga adalah alat untuk menyokong agar 
bangunan tetap kuat dan berdiri kokoh. Hal ini sepadan dengan warna 
kuning yang diaplikasikan pada pilar penyangga yaitu sumber 
kekuatan.  























Sumber: dokumentasi pribadi 
Gazebo merupakan bangunan baru yang tidak lepas dari semi 
arsitektur Tiongkok. Gazebo diklasifikasikan sebagai simbol karena 
terdapat hiasan atau ukiran burung hong dan bunga Peoni. Burung 
hong dalam budaya Tiongkokmelambangkan nilai kesetiaan, keadilan, 
kemanusiaan, ketulusan hati, keindahan dan kecantikan. Lain halnya 





dengan bunga peoni. Bunga peoni dalam hiasan Gazebo digambarkan 
mekar seutuhnya, maka bunga peoni mengandung arti kedamaian. 
Bagi siapapun yang menempati Gazebo itu akan mendapat 
keberuntungan dan kedamaian.  

















Sumber: dokumentasi pribadi 
Garasi Kereta Kuda mempunyai kesamaan dengan Gazebo, 
yaitu sama-sama bangunan baru. Bangunan ini bersifat terbuka dengan 
atap berwarna merah. Warna merah mengandung arti kebahagiaan dan 
berkat yang melimpah. Jika dikaitkan dengan kendaraan, pemilihan 
warna merah pada atap garasi adalah mengharapkan kebahagian. Saat 
mengendarai kendaraan ini juga mengharapkan keberkahan serta 
keselamatan dalam perjalanan.  






Setelah melakukan klasifikasi jenis tanda, ditemukan tujuh 
yang dikategorikan sebagai indeks. Berikut penjelasannya: 


















Sumber: dokumentasi pribadi 
Bangunan tinggi sebagai awal untuk masuk ke Keraton 
Sumenep adalah Labang Mesem. Labang Mesem ini sebenarnya 
merupakan ikon tapi berubah menjadi indeks karena berupa bangunan 
yang menjadi akses untuk masuk ke dalam Keraton. Tanpa adanya 
Labang Mesem ini, orang-orang tidak bisa masuk ke Keraton Sumenep. 
Selain sebagai akses untuk masuk ke Keraton, Labang Mesem juga 
dijadikan sebagai eksistensi akulturasi budaya.  
 























Bangunan luas, beratap dan terbuka adalah Pendapa Agung. 
Pendapa Agung sebenarnya merupakan ikon tapi berubah menjadi 
indeks karena bangunan ini menjadi tempat bertemunya pejabat 
pemerintah dan tamu-tamu yang lain. Jarak antara Pendapa Agung dan 
Labang yang sangat dekat menjadikan Pendapa Agung sebagai tempat 
untuk berteduh dari panas dan hujan. Selain itu, bangunan ini juga 
menunjukkan adanya wujud akulturasi budaya Tiongkok yang 
tergambar pada atapnya seperti kepala naga yang mencuat ke atas.   





























Sumber: dokumentasi pribadi 
Sebuah bukaan pada dinding disebut pintu. Setiap 
bangunan pasti mempunyai pintu, sama halnya dengan bangunan 
istana Keraton. Dalam penelitian ini, sebenarnya pintu istana 
merupakan ikon tapi berubah menjadi indeks karena pintu ini 
berfungsi sebagai akses untuk menuju ke kamar Raja. Arsitektur 
yang merancang pintu istana bernuansaTiongkok ini adalah Louw 
Phia Ngo. Pintu ini terlihat mewah dan megah.  






















Gedung kecil ini adalah Keraton Tirtonegoro. Keraton ini 
dibangun pada masa kepemimpinan Raden Tumenggung Tirtonegoro 
atau Bindara Saod. Keraton Tirtonegoro sebenarnya merupakan ikon 
tapi berubah menjadi indeks karena Keraton ini dijadikan tempat 
menjalankan pemerintahan sekaligus tempat tinggal Bindara Saod 
beserta istrinya. Arsitektur pada bangunan ini adalah perpaduan 
arsitektur lokal pada bentuk atapnya dan arsitekturTiongkok pada 
bagian ujung sisi atap seperti kepala naga yang mencuat ke atas.  






















Sumber: dokumentasi pribadi 
Gedung tinggi yang mempunyai dua lantai ini adalah Kantor 
Ambtenaar. Kantor Ambtenaar ini sebenarnya adalah ikon tapi berubah 
menjadi indeks karena berfungsi sebagai pusat pemerintahan Sumenep. 
Bangunan ini juga dirancang oleh Louw Phia Ngo, terlihat dengan 
jelas pada ornamennya yang menyerupai salah satu destinasi tempat 
wisata bersejarah di Tiongkok yaitu故宫 Gùgōng. 
 























Ruangan terbuka ini disebut sebagai Gazebo. Gazebo 
sebenarnya merupakan ikon tapi berubah menjadi indeks karena 
fungsinya untuk berkumpul dan bersantai. Dimana ada tempat yang 
indah, sejuk dan damai, disitulah ada tempat untuk bersantai sambil 
menikmati kenikmatan alam yang diberikan. Gazebo yang ada di 
Keraton Sumenep menawarkan ornamen Tiongkok pada ujung atap 
yang mencuat seperti kepala naga yang dipadukan dengan genting khas 
Jawa.  






















Sumber: dokumentasi pribadi 
Tempat untuk menyimpan kendaraan disebut dengan Garasi. Di 
Keraton Sumenep juga terdapat Garasi, yaitu garasi kereta kuda. 
Kereta kuda merupakan kendaraan yang dipakai pada jaman dulu, 
sekarang kereta kuda hanya dipakai ketika ada acara kekeratonan. 
Selama kereta kuda tidak dipakai, maka kereta kuda tersebut disimpan 
di Garasi. Garasi kereta kuda sebenarnya merupakan ikon tapi berubah 
menjadi indeks karena garasi mempunyai fungsi sebagai tempat 
menyimpan kendaraan supaya kendaraan terlindungi dari paparan sinar 
matahari dan hujan.   
4.2.2. Representasi Budaya Tiongkok pada Keraton Sumenep 
Perpaduan akulturasi budaya Tiongkok, Eropa, Jawa, Hindu dan 
Islam merepresentasikan bahwa masyarakat Sumenep mempunyai sifat 
terbuka, yang artinya masyarakat Sumenep menerima budaya-budaya dari 





luar. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya sebuah desa perdamaian, 
yaitu Desa Pabian, Kecamatan Kota Sumenep. Disana terdapat tiga tempat 
ibadah dengan kepercayaan berbeda dengan jarak yang sangat berdekatan. 
Tempat ibadah tersebut adalah Masjid Baitul Arham, Gereja Katolik 
Paroki Maria Gunung Karmel dan Klenteng Tri Dharma Pao Sian Lin 
Kong.  
Sama halnya dengan Keraton Sumenep, ornamen Keraton 
Sumenep juga dipengaruhi oleh budaya luar, seperti Tiongkok, Eropa, 
Jawa, Hindu dan Islam. Adipati atau Raja Sumenep adalah raja yang 
mempunyai sifat inovatif dan terbuka. Raja menginginkan pembangunan 
Keraton mempunyai daya tarik dan keunikan sendiri agar berbeda dengan 
bangunan lain sehingga pembangunan Keraton Sumenep terdiri dari unsur 
budaya lokal dan asing. Pesan yang tergambarkan melalui ornamen 
tersebut adalah kesejukan, kedamaian, perdamaian dan keharmonisan, jadi 
tidak membeda-bedakan suku, agama dan budaya serta menerima 
perbedaan untuk menciptakan kerukunan. 
Disisi lain ornamen yang terdapat di Keraton Sumenep yang 
dipengaruhi oleh Tiongkoksecara implisit merepresentasikan kebudayaan 
Tiongkok melalui ornamen khas Tiongkok, warna khas kebudayaan 
Tiongkok serta simbol binatang dan tumbuhan mitologi Tiongkok seperti 
burung hong dan bunga peoni bisa diterima oleh masyarakat Sumenep. 





dipengaruhi Tiongkok juga mencerminkan bahwa orang Tiongkok mampu 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang didukung oleh Sejarawan Sumenep dan 
studi pustaka dengan menggunakan semiotika dari Peirce dapat diketahui 
bahwa ornamen Keraton Sumenep yang dipengaruhi oleh budaya 
Tiongkokterdapat 21 tanda yang diklasifikasikan menjadi 7 jenis ikon, 7 jenis 
simbol, dan 7 jenis indeks. 7 jenis ikon tersebut terdiri dari: 
1. Labang Mesem (pintu tersenyum) 
2. Pendapa Agung 
3. Pintu Istana Keraton  
4. Keraton Tirtonegoro 
5. Kantor Ambtenaar 
6. Gazebo 
7. Garasi Kereta Kuda 
Sementara 7 jenis simbol terdiri dari: 
1. Warna kuning pada pilar penyangga Labang Mesem 
2. Warna merah pada atap Pendapa Agung 
3. Warna kuning, merah dan hitam pada pintu Istana Keraton 





5. Warna hijau pada atap dan warna kuning pada pilar penyangga Kantor 
Ambtenaar 
6. Hiasan naga dan bunga peoni pada Gazebo 
7. Warna merah pada atap Garasi Kereta Kuda.  
Sedang 7 jenis indeks terdiri dari: 
1. Bangunan tinggi sebagai awal untuk masuk 
2. Bangunan luas, beratap dan terbuka  
3. Sebuah bukaan pada dinding sebagai akses menuju kamar raja 
4. Gedung kecil sebagai tempat pemerintahan  
5. Gedung tinggi sebagai pusat pemerintahan 
6. Ruangan terbuka sebagai tempat bersantai 
7. Tempat untuk menyimpan kendaraan. 
Arsitektur pada bangunan Keraton Sumenep yang dipengaruhi oleh 
budaya luar, seperti Cina, Eropa, Jawa, Hindu dan Islam merepresentasikan 
sifat raja yang terbuka dan inovatif. Pesan yang tergambarkan melalui 
ornamen tersebut adalah kesejukan, kedamaian, perdamaian dan keharmonisan, 
jadi tidak membeda-bedakan suku, agama dan budaya serta menerima 
perbedaan untuk menciptakan kerukunan. 
5.2. Saran 
Penelitian ini belum sempurna, bagi peneliti yang akan melakukan 





disarankan untuk memperluas lingkup penelitian agar pengetahuan tentang 
Keraton Sumenep dapat digali lebih dalam karena keterbatasan penelitian ini 
hanya berfokus pada lingkup unsur arsitektur Cina.  
Selain itu, juga disarankan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan terhadap kajian ilmu semiotika. Hal ini dikarenakan ilmu 
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